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UU CIPTA KERJA

Antara Janji dan Reahtas

aat Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja masih dibahas
di DPR dan mendapat penolakan dari
berbagai elemen, pemerintah memberi “janji
manis” untuk meredam kritik. Setahun ke-
mudian, di tengah pandemi, janji-janji itu
belum terpenuhi. Sebaliknya, kekhawatiran
yang dulu disuarakan publik mulai terbuldi.
Sesuai namanya, UU Cipta Kerja dibuat

kesejahteraan ja dan
mendorong peningkatan
54-5,6 persen,
Dari segi nilai, dengan naiknya realisasi

memalepgﬂlzh'ilmn target pe-
merintah sebenarnya tercapai. Per-

tumbuhan investasi tahun lalu

bahkan lebih baik dari kon-

ik 9 persen, tenaga kerja yang ter-
serap hanya bertambah 4 persen atau
51532 orang menjadi total 1.207.893 orang
pada 2021. Masih jauh dari target cipta la-
pangan kerja yang dijanjikan pemerintah.
UL Cipta Kerja belum mampu menghenti-
kan tren penurunan serapan tenaga kerja
dari investasi yang sudah terjadi selama de-
lapan tahun terakhir. Sebagai perbandingan,
pada 2013, investasi senilai Rp 1 triliun masih
bisa menyerap 4.954 tenaga kerja. Pada 2019,
investasi Rp 1 triliun menyerap 1438 orang
Kini, meski dengan UU Cipta Kerja, investasi
mhﬂim]mmmnmaplmw

Ironisnya, provinsi dengan realisagi inves-
tasi tertinggi, seperti Jawa Barat, DKI Ja-
karta, Jawa Timur, Banten, Riau, Sulawesi
Tengah, dan Jawa Tengah, justru jadi provinsi
dengan tingkat pengangguran dan kemiskin-
an tertinggi. Jawa Barat, misalnya, adalah
provinsi dengan realisasi investasi tertinggl
Rp]ﬂﬁ,lmhun,teiapl;ugamemmilpmm
dengan pengangguran kedua tertinggi.

Investasi tersier atau jasa yang sifatnya
lebih padat modal dibandingkan padat karya

dal tidak banyak menyerap tenaga kerja. Efek
ganda penciptaan lapangan kerja dari inves-
tasi hilirisasi tambang itu baru akan terasa di
kemudian hari setelah ekosistem hulu-hilir

yang diharapkan
hmbelumsmm
dikeluhkan, Izin usaha keluar lebih

mhngahpmﬂamyangbe]mnwm,dm-
tiar meningkatkan konsumsi itu malah di-
pemﬂltkamnaUUClptaKgrjammnhank&

sember 2021, upah riil buruh tani dan ba-
ngunan menurun karena tergerus inflasi har-
ga kebutuhan pokok.

*Janji manis” UU Cipta Kerja belum ter-
capai, keresahan yang dulu disuarakan publik
mulai terbukti, Putusan Mahkamah Konsti-
jadi momentum untuk membahas ulang ber-
kesejahteraan rakyat. (AGNES THEODORA)



